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Kata Kunci: kesetaraan,

Dalam karya sastra sendiri, tidak ada karya sastra yang tidak miliki muatan-muatan
peristiwa masyarakat. Sekalipun karya sastra yang sudah mendapatkan penghargaan di
ajang kompetisi, karena karya sastra memiliki cerminan masyarakat, yang orientasinya
dapat dijadikan sebagai saksi zaman.Dengan demikian karya sastra tidak dapat dikatakan
sebagai barang mati atau tak berguna, akan tetapi karya sastra memiliki muatan
kehidupan yang imajenatif.

Kajian teori dalam penelitian ini menjelaskan tentang teori yang mendasar pada
rumusan masalah dalam penelitian ini. Mengenai teori tersebut adalah mengenai
permasalahan seputar kajian perempuan yang telah termarginalisasikan oleh adanya
dominasi laki-laki. Sehingga dengan berbagai upaya yang dilakukan oleh seorang
perempuan untuk menuntut persamaan hak dan kewajiban teraktualisasikan dengan
berbagai aliran dan kelompok. Seperti halnya pada aliran feminisme yang telah menuntut
dan melawan ideologi sempit dalam mendefinisikan perempuan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah Perjuangan

Perempuan dalam memperoleh kesetaran dalam Novel “Aku Lupa Bahwa Aku
Perempuan” Karya lhsan Abdul Quddus? (2) Bagaimanakah Bentuk Kesetaraan
Perempuan Dengan Laki-Laki Dalam Novel “Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan” Karya
Ihsan Abdul Quddus ?
Sedangkan metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Pengunaan metode deskripsi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan tepat mengenai kesetaraan perempuan dengan laki-laki
dalam Novel “Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan” Karya Ihsan Abdul
Quddus.Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut: (1) Perjuangan perempuan dalam memperoleh
kesetaraan pada novel tersebut berangkat dari persoalan sosial yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat yang telah mensubbordinasikan eksistensi perempuan.
(2) Bentuk kesetaraan perempuan dalam novel tersebut menggambarkan seorang
perempuan yang harus berjuang keras untuk memperjuangkan eksistensinya
sebagai perempuan.



